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ABSTRACT 

Smoking behavior is seen from the perspective of being considered very detrimental, 

both for oneself and others around it. This has never subsided and seems to be a behavior that 

is still acceptable by society. The purpose of Community Service is to improve attitudes and 

knowledge of smoking cessation programs for high school students in the city of Makassar 

through socialization and health education. The method of implementing PkM activities used 

in the community service program is participatory training and role play and is carried out with 

a group approach, namely meetings with a group of target students. The results show that the 

level of knowledge increased by more than 50% after the Socialization and Health Education 

activities were carried out. This shows that this community service activity has succeeded in 

increasing students' knowledge of smoking cessation programs and prevention methods. The 

conclusion is that students' knowledge has increased to stop smoking based on the results of 

the pre-test and post-test and the PkM TEAM expects schools to provide information and 

socialization and health education in the form of warnings and prohibitions, especially for male 

students so that they are not influenced by smoking behavior from an early age, both during 

school hours and outside school hours. 
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ABSTRAK 

Perilaku merokok dilihat dari sudut pandang dinilai sangat merugikan, baik bagi diri 

sendiri maupun orang lain disekitarnya. hal ini tidak pernah surut dan tampaknya merupakan 

perilaku yang masih dapat oleh masyarakat. Tujuannya Pengabdian kepada Masyarakat adalah 

untuk meningkatkan sikap dan pengetahuan program berhenti merokok pada siswa sma di kota 

makassar melalui sosialisasi dan pendidikan kesehatan. Metode pelaksanaaan kegiatan PkM 

yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat adalah participatory training dan role 

play dan dilakukan dengan pendekatan secara kelompok yaitu pertemuan dengan sekelompok 

sasaran siswa. Hasil menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bertambah hingga melebihi 50% 

setelah kegiatan Sosialisasi dan Pendidikan Kesehatan dilaksanakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

program berhenti merokok dan cara pencegahan. Kesimpulan bahwa pengetahuan siswa 

meningkat untuk berhenti merokok berdasarkan hasil pre test dan post test dan TIM PkM 

mengharapkan sekolah memberikan informasi dan sosialisasi dan pendidikan keseshatan 

berupa teguran dan larangan khususnya siswa pria agar tidak terpengaruh dengan perilaku 

merokok sejak dini, baik pada jam sekolah maupun di luar jam sekolah.  
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I. PENDAHULUAN 

Merokok adalah perilaku yang dinilai sangat merugikan dilihat dari berbagai sudut 

pandang baik bagi diri sendiri maupan orang lain di sekitarnya. Perilaku merokok merupakan 

perilaku yang berbahaya bagi kesehatan, tetapi masih banyak orang yang melakukannya, 
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bahkan sudah mulai ketika dia masih siswa . Siswa  dengan perilaku merokok saat ini dianggap 

sebagai perilaku yang wajar di masyarakat, tingkat penyebaran rokok saat ini paling tinggi juga 

terjadi pada usia siswa  (Harahap, 2014). Oleh sebab itu, pentingnya dukungan keluarga dan 

teman dalam mengikutsertakan upaya pencegahan merokok pada siswa , agar nantinya jumlah 

perokok tidak bertambah banyak. 

Data jumlah perokok seluruh dunia kini mencapai 1,2 milyar dan Indonesia merupakan 

negara ketiga dengan jumlah perokok terbesar di dunia setelah Cina dan India. Peningkatan 

jumlah perokok berdampak pada tingginya beban penyakit dan angka kematian akibat rokok. 

Pada tahun 2030 diperkirakan angka kematian perokok di dunia akan mencapai 10 juta jiwa, 

50% angka kematian akibat merokok berada di negara berkembang. Bila kecenderungan ini 

terus berlanjut, sekitar 650 juta orang akan terbunuh oleh rokok (Infodatin, 2013). 

Data dari Riset Kesehatan Dasar (2013) menunjukkan jumlah perokok di Provinsi 

Sulawesi Selatan sebesar 31,6% dari total jumlah penduduk. Data jumlah perokok di Kota 

Makassar yaitu 22,1% atau ±287.300 orang dengan rata-rata konsumsi 10,6 batang/hari atau 

sekitar 3 juta batang rokok. Yang merokok pada kelompok umur 45-54 tahun sebesar 32,2%. 

Prevalensi tertinggi pertama kali merorok adalah pada penduduk laki – laki umur 16 tahun 

sebanyak 54,1%, pada umur 17 - 19 tahun adalah sebesar 43.3%. 

Mengingat semakin tingginya tingkat pengguna rokok dikalangan siswa serta 

dampaknya terhadap kesehatan, hingga menyebabkan kematian. Maka salah satu strategi yang 

paling penting dilakukan adalah mencegah siswa  untuk tidak menjadi perokok. Dalam hal ini 

kita perlu memberikan perhatian lebih pada siswa  khususnya yang masih duduk di bangku 

Sekolah Menengah Atas karena siswa yang sebelumnya tidak pernah merokok dan mulai 

mencoba untuk merokok dan akhirnya dapat menjadi perokok berat di kemudian hari. Untuk 

mencegah siswa dari hal-hal yang merugikan kesehatan serta untuk meningkatkan perilaku 

sehat, maka dukungan keluarga dan teman sebaya perlu adanya pengawasan. Terkadang 

seorang siswa  tidak dapat menolak ajakan dari temannya, alasannya karena mereka ingin dekat 

dengan teman-temannya ditambah lagi jika seseorang tersebut merasa nyaman dengan orang 

yang mempengaruhinya. Maka kecenderungan siswa  untuk merokok sangat besar (Laraz, 

2014). 
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Pencegahan perilaku merokok perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa yang 

merokok, sehingga informasi serta tindakan dapat tepat sasaran dan efektif untuk menurunkan 

perilaku merokok pada siswa pria. Konsumsi rokok perlu dibatasi dengan pelarangan penjualan 

oleh dan untuk siswa serta packaging dan labeling gambar-gambar yang seram akibat merokok. 

Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah pengetahuan dan pemahaman siswa 

terhadap bahaya merokok bagi masa depan. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan sehari selama 

lebih kurang satu jam dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Banyak upaya yang 

dilakukan untuk berhenti merokok antara lain KIE untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, 

terutama pada generasi muda, perokok muda, perokok pemula dan program berhenti merokok. 

Beberapa Negara telah memiliki strategi untuk mengobati ketergantungan terhadap rokok 

dengan stimulasi upaya berhenti merokok melalui pendidikan, kampanye dan farmakologi. 

Hasil menunjukkan 35 – 50% perokok mempunyai keinginan untuk berhenti merokok namun 

hanya 10% yang berhasil berhenti, oleh karena itu direkomendasikan dengan kombinasi 

Nicotine Replacement Therapy. 

Salahsatu Penelitian Rahmadhiana Febrianika dengan tema “Hubungan faktor 

lingkungan sosial dengan perilaku merokok di SMA Kabupaten Kudus tahun 2016 dengan total 

responden 93 dan salah satu hasil yang didapatkan adalah ada hubungan yang bermakna antara 

dukungan keluarga dan teman sebaya terhadap perilaku merokok. 

Begitu juga pada penelitian yang dilakukan oleh Nurul Septiana dengan tema hubungan 

“Faktor keluarga yang mempengaruhi perilaku merokok pada siswa SMP tahun 2015”. Survey 

tercatat ada 367 responden, pada 7 SMP Negeri di Kabupaten Aceh. Salah satu hasil yang 

didapatkan adalah terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga terhadap 

perilaku merokok. Begitu pula pada penelitian Anovy Yuwinda Harapan dengan tema “Faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku merokok siswa/siswi di SMK Yayasan Namo rambe 

Sumatra Utara tahun 2014” dengan survey tercatat ada 63 responden dan salah satu hasil yang 

didapatkan adalah terdapat hubungan yang bermakna antara pengaruh teman terhadap perilaku 

merokok. 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat adalah participatory 
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training dan role play dan dilakukan dengan pendekatan secara kelompok yaitu pertemuan 

dengan sekelompok sasaran siswa yang dilakukan pada waktu yang sama. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui sinergitas dan juga berkoordinasi yang 

dilaksanakan pada tanggal 01 Juni 2024. 

a) Kegiatan diawali dengan tahap persiapan dengan melakukan kunjungan dan pengamatan 

untuk mendapatkan informasi terkait siswa dan berkoordinasi berbagai pihak untuk 

mendapatkan data primer dan sekunder. 

b) Perumusan rencana program kerja dan sosialisasi kepada pihak terkait dan melibatkan 

organisasi sekolah dalam program berhenti merokok. 

c) Sosialisasi dan Pendidikan Kesehatan tentang materi merokok dan tindak lanjut program 

berhenti merokok yang akan dilaksanakan secara mandiri oleh internal sekolah serta 

evaluasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Hasil pengamatan TIM PkM diketahui bahwa siswa  mampu memahami seluruh 

materi yang disampaikan. Evaluasi hasil yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini 

melalui pre-test dan posttest oleh siswa mengenai materi yang disampaikan. Pengetahuan 

siswa  tentang merokok sangat beragam. Selama kegiatan berlangsung para siswa memiliki 

minat motivasi yang tinggi. Antusiasme siswa merupakan hal yang sangat baik untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa. 

Tingkat pengetahuan bertambah hingga melebihi 50% setelah kegiatan Sosialisasi 

dan Pendidikan Kesehatan dilaksanakan. Tentunya ini menjadi hal yang sangat baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang program berhenti merokok, cara pencegahan dan pengobatan bagi seorang 

pecandu rokok. Kegiatan PkM ini menjadi program untuk meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap kesehatan. 

b. Pembahasan 

Program berhenti merokok yang dilakukan berupa sosialisasi dan pendidikan 

kesehatan tingkat pengetahuan siswa yang masih rendah sehingga perlu adanya paparan 
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materi lebih detail tentang rokok dan perilaku merokok yang merugikan. Perilaku merokok 

siswa dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, uang saku, peran orang tua dalam membentuk 

sikap anak dan dorongan teman sebaya. 

Pesan yang disampaikan dalam Program sosialisasi dan pendidikan kesehatan 

berhenti merokok pada siswa ini adalah sebuah informasi agar siswa memahami tentang 

perokok, penyebab siswa merokok, factor risiko bagi perokok aktif maupun pasif, efek 

samping rokok secara umum, efek samping rokok bagi perokok aktif maupun perokok 

pasif, kecanduan rokok, masalah yang muncul bagi pelajar perokok, pengobatan, metode 

berhenti merokok serta manfaat berhenti merokok. 

Sosialisasi dan pendidikan kesehatan merupakan bentuk pendidikan non formal 

yang bertujuan untuk menyampaikan informasi penting pada siswa terutama pelajar guna 

meningkatkan pemahaman dalam bidang kesehatan. Penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang bahaya rokok sehingga diharapkan juga mempengaruhi perilaku 

siswa untuk bisa berhenti merokok. Sifat penyuluhan yang non formal memudahkan untuk 

dilakukan dimana saja dan kapan saja, tidak memiliki kurikulum yang pasti, karakteristik 

siswa yang beragam, tidak ada sanksi yang pasti, tetapi menjadi momen kekeluargaan 

karena penyaji dapat lebih akrab dengan siswa, sehingga materi yang disajikan lebih mudah 

diterima. 

Pembentukan kelompok yang berperan dalam program berhenti merokok juga 

merupakan langkah agar sekolah mempunyai kader internal yang bertanggung jawab sesuai 

tugasnya. Pelatihan kader kelompok dengan metode role play dengan mempraktikkan cara 

konseling pada siswa yang ingin berhenti merokok. Kegiatan pelatihan dengan role play 

memudahkan siswa memahami dan melakukan tahapan konseling untuk membantu klien 

berhenti merokok serta meningkatkan pengetahuan siswa. 

IV. KESIMPULAN 

1) Perlu dukungan terhadap kelompok organisasi siswa dalam upaya mendampingi teman-

temannya untuk berhenti merokok, baik secara moral maupun fasilitas yang memadai. 

2) Diharapkan sekolah memberikan informasi dan sosialisasi berupa teguran dan larangan 

kepada siswa khusus siswa pria agar tidak terpengaruh dengan perilaku merokok sejak dini, 
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baik pada jam sekolah maupun di luar jam sekolah. 

3) Pemberian sosialisasi dan pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan siswa 

untuk berhenti merokok berdasarkan hasil pre test dan post test. 
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